BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil
bahwa:
Pertama, ekstrak daun sirih merah mempunyai aktivitas anti diabetes
dengan metode resistensi insulin.
Kedua, ekstrak etanol buah etanol pada dosis 200 mg mempunyai aktivitas

antidiabetes tertinggi dan sebanding dengan kontrol positif.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu penelitian lebih lanjut
mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas
resistensi insulin dengan menggunakan metode insulin resistance in rat with high
fat diet dengan menggunakan penyari etanol 90%, dengan dosis yang sama.

Kedua, perlu dilakuakan penelitian antidiabetes dengan selang waktu 7
hari selama 2 minggu.

Ketiga, perlu dilakukan pengujian toksisitas untuk menunjang keamanan

penggunaan daun sirih merah dan batasan dosis yang digunakan.
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Lampiran 1. Surat Determinasi Daun Sirih Merah

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

Ji. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 038/UN27.9.6.4/Lab/2019

Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran -

Nama Pemesan : Bunga Lia

NIM 1 21154416A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper crocatum Ruiz & Pav.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) dan
Mangion, C.P. (2011):
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808¢c-809b-810b-8112a-812b-815b-816b-818b-820b-82 1b-822a-

823b 23. Piperaceae
1b-2b-3b 3. Piper
1 Piper crocatum Ruiz & Pav.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna semusim, memanjat atau menjalar, panjang tanaman dapat mencapai sekitar 5-10 m.
Akar : akar serabut, tipe akar pelekat, melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang,
berwarna putih kotor atau putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : batang bulat, hijau
merah keunguan, beruas-beruas dengan panjang ruas 3-8 cm, pada setiap buku tumbuh satu daun,
permukaan licin. Daun : daun tunggal, berseling atau tersebar, bentuk daun jantung-bulat telur hingga
bulat telur-lonjong, panjang daun 6.1-14.6 cm, lebar daun 4-9.4 cm, permukaan atas daun agak
cembung dan mengkilat, permukaan bawah daun mencekung dengan pertulangan daun yang menonjol,
pertulangan daun menyirip, permukaan atas daun licin mengkilat, permukaan bawah daun kusam, warna
dasar daun hijau pada kedua permukaannya, bagian atas hijau dengan garis-garis merah jambu
kemerahan, permukaan bagian bawah hijau merah tua keunguan, bila diremas menghasilkan lendir serta
aromanya wangi; tangkai daun hijau merah keunguan, panjang 2.1-6.2 cm, pangkal tangkai daun pada
helaian daun agak ke tengah sekitar 0.7-1 cm dari tepi daun bagian bawah. Bunga : bunga majemuk tipe
bulir, di ketiak daun, bunga berkelamin satu, berumah satu, bersifat aktinomorf: pelindung bunga
(braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan
panjangnya sekitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sari yang pendek; bulir bunga betina panjangnya
sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna putih hingga hijau kekuningan. Buah : buah
buni bentuk bulat. Biji : berjumlah 1 tiap buah, bentuk bulat.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
/ N
Dr. Tetri Widiyart, M.Si. i Syfadnan, S.Si., M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001 ,};J}"\x 1P. 19800705 200212 1 002

w900, , S\Mengetahui
epaa Bifcath, Swdi Biologi FMIPA UNS
. ‘—-\ BN

TRatn_é’ Setyaningsih, M.Si.
249660714 199903 2 001



Lampiran 2. Surat Ethical Clrearence

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PERTANIAN,
KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

JL. Yap Tjwan Bing (Jagalan) No. 26 Telp. (0271) 656816 — Fax. (0271) 656816

Website www.dispertan.surakarta.co.id E-mail pertanian_ska@yahoo.co.id
SURAKARTA KodePos 567124

SURAT KETERANGAN KESEHATAN HEWAN
Nomor : 524.3/501.M /SKKH

Yang bertandatangan di bawah ini drh. Abdul Aziz MK Dokter Hewan yang berwenang di
wilayah Kota Surakarta, menerangkan bahwa pada hari Rabu tanggal 24 bulan April
tahun 2019 telah memeriksa hewan di bawah ini :

No | JENIS | SUB SPESIES/ JUMLAH (ekor) | yMUR |  Tanda/
HEWAN TRAH Jtn | Btn | Total | ( bin) Warna
1 Tikus Wistar 35 | - | 35 | 2-3 |Puth

Menerangkan bahwa hewan-hewan tersebut di atas : sehat , atau saat pemeriksaan tidak
menunjukan tanda klinis penyakit hewan menular.

KETERANGAN :

Nama pemilik/pengirim . Sdr. Yulianto Ratno Saputro

No KTP/SIM pemilik/pengirim 1 3372053007720003

No telp. Pemilik/pengirim 082133998945

Alamat pemilik/pengirim : Sumber RT 04 RW 03 Surakarta.

Daerah asal hewan : Pasar Burung Depok Manahan Surakarta.
Daerah tujuan : Universitas Setia Budi Surakarta

Nama dan alamat Penerima : Sdr.Bunga Lia, Universitas Setia Budi Surakarta
Rencana dikirim . Rabu, 24 April 2019

Kendaraan : Mobil

Setelah sampai di daerah tujuan segera melaporkan ke dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan.
Surakarta, 24 April 2019

Mengetahui
a.n. KEPALA DINAS PERTANIAN, Dokt wan Berwenang,
KETAHANANLANGAN DAN PERIKANAN

RAKARTA
Kataris

) x

f
(RAKH drh. ABDUL AZIZ MK
pre: SKITO RAHARJO.MM NIP. 198102428 200501 1 006
Pembina Tk |

NIP. 19620822 198903 1 009

Tembusan Yth. :
1. Walikota Surakarta (sebagai laporan);
2. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;
3. Arsip.



Lampiran 3. Surat Pembelian Tikus

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PERTANIAN,
KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

JL. Yap Tjwan Bing (Jagalan) No. 26 Telp. (0271) 656816 — Fax. (0271) 656816

Website www.dispertan.surakarta.co.id E-mail pertanian _ska@yahoo.co.id
SURAKARTA KodePos 57124

SURAT KETERANGAN KESEHATAN HEWAN
Nomor : 524.3/501.M /SKKH

Yang bertandatangan di bawah ini drh. Abdul Aziz MK Dokter Hewan yang berwenang di
wilayah Kota Surakarta, menerangkan bahwa pada hari Rabu tanggal 24 bulan April
tahun 2019 telah memeriksa hewan di bawah ini :

No | JENIS | SUB SPESIES/ JUMLAH (ekor) | ymyr |  Tanda /
HEWAN TRAH Jtn | Btn | Total | (bin) | Warna
1 Tikus Wistar 35 - 35 2-3 | Putih

Menerangkan bahwa hewan-hewan tersebut di atas : sehat , atau saat pemeriksaan tidak
menunjukan tanda klinis penyakit hewan menular.

KETERANGAN :

Nama pemilik/pengirim : Sdr. Yulianto Ratno Saputro

No KTP/SIM pemilik/pengirim : 3372053007720003

No telp. Pemilik/pengirim 1 082133998945

Alamat pemilik/pengirim : Sumber RT 04 RW 03 Surakarta.

Daerah asal hewan : Pasar Burung Depok Manahan Surakarta.
Daerah tujuan : Universitas Setia Budi Surakarta

Nama dan alamat Penerima : Sdr.Bunga Lia, Universitas Setia Budi Surakarta
Rencana dikirim . Rabu, 24 April 2019

Kendaraan : Mobil

Setelah sampai di daerah tujuan segera melaporkan ke dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan.
Surakarta, 24 April 2019

Mengetahui
a.n. KEPALA DINAS PERTANIAN, Dokt wan Berwenang,
KET’ PANRANGAN DAN PERIKANAN /
s RAKARTA /
lx‘”ié _ s taris [
#w \

U
W % ' /
|

|
drh. ABDUL AZIZ MK

- Drs. JORSWASKITO RAHARJO.MM NIP. 198102428 200501 1 006

Pembina Tk |
NIP. 19620822 198903 1 009

Tembusan Yth. :
1. Walikota Surakarta (sebagai laporan);
2. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;
3. Arsip.
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Lampiran 4. Foto daun sirih merah dan serbuk

Daun sirih basah

Daun sirih kering
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Lampiran 5. Foto ekstrak daun sirih merah
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol
daun sirih merah

Ekstrak daun sirh merah

g, T e
ﬁ )

4

Minyak atrisi Saponin
(residu berbau aromatik) (Terbentuk busa)

Alkaloid Flavonoid
(Dragendrof merah bata (Terbentuk warna jingga)
Mayer endapan putih)
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Tanin
(Berwarna hitam)

Lampiran 7. Alat dan Bahan

Rotary evaporator



Maserasi

Strip glukometer
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Insulin Lantus®

Sterling-Bidwell

66



67

Kadar Air
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Lampiran 8. Perlakuan Tikus.

galuce=

- X T ) O Ay

Perlakuan Normal, CMC-Na 0,5%, Metformin 500mg, Ekstrak daun sirih
merah 50 mg, Ekstrak daun sirih merah 100 mg, Ekstrak daun sirih merah
200 mg.

Pemberian oral
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Lampiran 9. Hasil perhitungan rendemen

N Berat Daun Berat Daun Berat serbuk Berat ekstrak
0 5

Basah Kering (9) (9)
1 5000 2700 2500 75,6916 3,02%

Rendemen %

Perhitungan:

bobot ekstrak yang didapat

% Rendemen ekstrak = x 100%
’ bobot simplisia yang diekstrak °

= 75,6916 x 100%

2500

=3,02%

Lampiran 10. Perhitungan Dosis

1). Kontrol negatif (CMC-Na 0,5%)

Suspensi CMC-Na 0,5%
CMC-Na sebanyak 0,5 g dengan cara ditimbang 500 mg serbuk CMC-Na
dikembangkan dalam air panas digerus ad terbentuk mucilago dilarutkan dengan
aquadest panas sebanyak 100 mL.
TikuslzﬂgxlmL:O,85mL~1mL

200 g
Tikus 11=190gx1mL=0,95mL~1mL

200 g
Tikus 11 =180 gx1mL=09mL~1mL

2009
Tikus IV=200gx1mL=1mL

200
TikusV =200gx1mL=1mL

200 g



Tikus IV 200gx1mL=1mL
200 g
2). Kontrol positif (Metformin 500 mg)

Metformin dilarutkan dalam 100 mL CMC-Na 0,5%
Dosis metformin = 500 mg
Dosis tikus = 0,018 x dosis manusia
= 0,018 x 500 mg
=9mg
=45 mg/kg BB
500 mg — 100 mL
9mg —=» X

X =100 mL x 9 mg = 1,8 mL/200g BB tikus

500 mg
Volume pemberian :
BB tikus 1 =190 g
= 1,8 mL/200g BB tikus

1,71 mL/190 g BB tikus ~ 2 mL

BB tikus 11 =150 g
= 1,8 mL/200g BB tikus
1,38 i}L/lSO g BB tikus ~ 2 mL

BB tikus 11 =200 g

= 1,8 mL/200g BB tikus ~ 2 mL
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BB tikus IV =180 g
= 1,8 mL/200g BB tikus
1,62 mL/180 g BB tikus ~ 2 mL
BB tikusV =180g
= 1,8 mL/200g BB tikus
1,62 mL/180 g BB tikus ~ 2 mL
BB tikus 1V =190¢
=1,8 mL/200g BB tikus
1,71 mL/190 g BB tikus ~ 2 mL
3). Ekstrak etanol daun sirih merah
Dosis 50 mg
BBtikusl =200g
:M x 200 g = 10mg/200 g BB tikus
1000 mg
Volume oral = w x1mL=1mL
200 g
BB tikus Il =200 ¢
=50 mg x 200 g = 10mg/200 g BB tikus
Volume oral :&Og x1mL=1mL

200 g

BB tikus 11l =200 g



=50 mg x 200 g = 10mg/200 g BB tikus
Volume oral = 200 g x 1mL=1mL
200 g
BB tikus IV =200 g
=50 mg x 200 g = 10mg/200 g BB tikus
Volume oral = @ x1mL=1mL
200 g
BB tikusV =200g¢
=50 mg x 200 g = 10mg/200 g BB tikus
Volume oral= 200 g X 1mL=1mL
200 g
BB tikus VI =180 g
=50 mg x 180 g = 9 mg/200g BB tikus
Volume oral = @ x1mL=09~1mL
200 g
Dosis 100 mg

BBtikusl =180g¢

=100 mg x 180 g = 18mg/180 g BB tikus
1000 mg
Volume oral=180gx1mL=09~1mL

200 ¢
BB tikus Il =190 g
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=100 mg x 190 g = 19mg/190 g BB tikus

1000 mg
Volume oral =190 gx 1 mL =0,95~1mL

200 g
BB tikus I11 =200 g
=100mg x 200 g = 20mg/200 g BB tikus
ng
Volume oral =200 g x1 mL =1 mL
200 g
BB tikus IV =100 g
=100 mg x 180 g = 18mg/180 g BB tikus
1000 mg
Volume oral =180gx1mL=09~1mL
200
BB tikus V =100 g
=100 mg x 200 g = 20mg/200 g BB tikus
1mg
Volume oral =200 gx 1 mL=1mL
2009
BB tikus VI=170¢
=100 mg x 170 g = 17 mg/170g BB tikus
1000 mg
Volume oral =200 gx 1 mL=1mL
2009
Dosis 200 mg
BBtikusl =200g
=200 mg x 200 g = 40mg/200 g BB tikus
1000 mg
Volume oral =200 gx 1 mL=1mL
200

BB tikus Il =170g
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=200 mg x 170 g = 34mg/170 g BB tikus

1000 mg
Volume oral=170gx1mL=0,85~1mL

200

BB tikus I11 = 180 g
=200mg x 180 g = 40mg/180 g BB tikus

1000 mg
Volum oral =180 g x1 mL =0,9 mL

200 g
BB tikus IV =200 g
=200 mg x 200 g = 40mg/200 g BB tikus

1000 mg
Volume oral=200gx1mL=1mL

200 g
BB tikus V =200 g
=200 mg x 200 g = 40mg/200 g BB tikus
1000 mg
Volume oral =200 g x 1 mL =1 mL
200 g
BB tikus VI =200 g
=200 mg x 200 g = 40mg/200 g BB tikus
1000 mg
Volume oral =200 g x 1 mL =1 mL

200 g
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Lampiran 11. Kadar Gula Darah
T0 TO (m/dL TO T4 Hari Hari
Perlakuan (mg/dL) In(sulin) glukosa T1(30)]T2(60) T3 (30) (120) | ke-11 | ke-14
Normal 82 - - 100 85 84 83 - -
77 - - 84 83 81 79 - -
56 - - |69 67 62 59 - -
80 - - |86 85 80 80 - -
95 - - o1 100 |96 96 - -
62 - - |74 71 65 63 - -
Rata-rata  |75,33 - - 85,67 [81,83 [78,00 [76,67 - -
SD 14,19 13,09 (11,74 [12,63 [13,63
CMC-Na 69 100 111 110 110 [120 |109 |100 |98
0,5% 98 104 137 137 136 136|137 |119  [109
Kontrol (-) |78 112 126 125 125 [125 [124 |95 84
93 120 146 146 145 144 144 |127 |11
67 102 105 104 104 [103 [103 |98 89
85 101 138 135 135 [134 |134 118  [109
Rata-rata  [81,67  [106,50 127,17 |126,17 [125,83 (125,33 125,17 (109,50 (100,00
SD 12,61 |7,89 16,27 16,39 [16,02 [15,95 [16,29 (13,43 [11,52
Metformin  |100 135 137 137 136 134 134 98 98
500 mg 79 94 143 143 142 141|140 |92 81
Kontrol (+) [gp 109 149 142|141 [139 [138 |96 82
82 121 144 138 137|135 |135 |100 |98
88 124 146 142 141 138|136 |99 92
65 01 144 140 139 [136 136 |90 77
Rata-rata  [82,33  [112,33 143,83 (140,33 [139,33 [137,17 (136,50 [95,83 88,00
SD 11,50 [17,48 3,97 242 (2,42 [2.64 217 [4,02 [9,19
Ekstrak 50mg|76 98 147 140 139 138|137 |93 79
79 99 148 147 145 147  |146 |98 85
84 102 147 145 143 139 135 |105 [89
81 125 131 129 127 126 [|125 |106  [92
102 135 149 143 140 139 138 |114 |104
87 102 128 126 124 125 |124 121 |98
Rata-rata  [84,83  [110,17 141,67 (138,33 |136,33 [135,67 (134,17 [106,17 [91,17
SD 9,24 15,77 9,50 8,76 [8,71 [852 8,38 [10,23 |[8,98
Ekstrak 75 99 107 107 105 102|101 |98 82
100mg 72 93 143 140 138  |135 136  [100 |85
95 141 147 145 144 141|143 102 |96
75 99 141 138 137 135 135 |102 [87
78 39 138 116 116 114  [113 |94 85
81 125 140 138 136 133|132 101  [89
Rata-rata  [79,33  [107,67 136,00 (130,67 [129,33 [126,67 (126,67 [99,50 (87,33
SD 8,26 20,62 14,53 [15,33 |15,25 (15,19 [16,11 (3,08 |4,84
Ekstrak 85 117 130 123 119 117|116 |95 89
200mg 76 85 119 117 115 113|112 |98 82
77 111 121 118 114 113|113 |95 91
89 127 141 139 137 135 134 |92 80
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T TO (m/dL T T4 | Hari | Hari
Perlakuan (mg/%L) (I)n(suiidn) gluk?)sa T1(30)|T2 (60) T3 (90) (120) ke?ll ke?14
80 104 130 127  [125 123 [123 |89 83
83 123 139 128  [125 124 [124 |92 89
Rata-rata 81,67 [111,17 130,00 [125,33 (122,50 120,83 [120,33 |93,50 85,67
SD 4,97 15,24 8,99 8,07 853 [840 (8,36 [3,15 [4,55
Lampiran 12. Hasil Statistik
Hari ke- 11
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
cme ,283 6 ,146 ,864 6 ,202
metformin 243 6| ,200° 870 6 225
ekstrak 50mg ,130 6 200 ,992 6 ,993
ekstrak 199 6| ,200° 904 6 400
100mg
ekstrak ,268 6 200" ,886 6 ,297
200mg

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :

bermakna antar kelompok perlakuan.

Uji Levene
Test of Homogeneity of Variances
t11
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,099 3 20 ,132

Kesimpulan :

bermakna antar kelompok perlakuan.

Sig >0.05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan

Sig >0.05 maka Ho diterima, artinya tidak terjadi perbedaan




Uji One Way ANOVA
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ANOVA
t11
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3298,458 3 1099,486| 63,831 ,000
Groups
Within Groups 344,500 20 17,225
Total 3642,958 23

Kesimpulan : Sig <0.05, maka Ho ditolak, artinya perbedaan bermakna antar

kelompok perlakuan.

Post hoc test

Multiple Comparisons

Dependent Variable:  t11
Tukey HSD
()] (J) kelompok Mean Std. Sig. 95% Confidence
kelompok Difference | Error Interval
(1-9) Lower | Upper
Bound | Bound
K | dosis 50mg -29,833°| 2,396 ,000( -36,54| -23,13
pgglttrf]ﬂ dosis 100mg -13,333"| 2,396 ,000| -2004| -6,63
dosis 200mg -2,667( 2,396 ,686 -9,37 4,04
- 29,833 2,396 ,000( 23,13| 36,54
kontrol positif
dosis 50mg - .sis 100mg 16500 2396 000 979 2321
dosis 200mg 27,167: 2,396 ,000( 20,46| 33,87
Lo kontrol positif 13,333 2,396 ,000 6,63 20,04
100mg dosis 50mg -16,500°| 2,396 ,000( -23,21 -9,79
dosis 200mg 10,667 | 2,396 ,001 3,96 17,37
K - 2,667 2,396 ,686 -4,04 9,37
) ontrol positif
dosis
200mg dosis 50mg -27,167°| 2,396 ,000( -33,87| -20,46
dosis 100mg -10,667°| 2,396 ,001| -17,37 -3,96

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

111
Tukey HSD?
kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
kontrol positif 6 90,83
dosis 200mg 6 93,50
dosis 100mg 6 104,17
dosis 50mg 6 120,67
Sig. ,686 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
Kesimpulan : Terlihat kelima perlakuan dalam kelompok positif dan dosis 200 mg

ada dalam satu subset, jadi kedua perlakuan tidak mempunyai perbedaan signifikan,
karena dalam satu subset. Sedangkan perlakuan dalam kontrol dosis 100 mg,
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif dan dosis 200 mg,
sama halnya dengan dosis 50 mg, karena tidak dalam satu subset.

Hari ke-14

Tests of Normality
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

CMC ,283 6 ,146 ,864 6 ,202
metformin ,243 6 200" 870 6 225
ekstrak 50mg ,130 6 200" ,992 6 ,993
ekstrak ,199 6 200" ,904 6 ,400
100mg

ekstrak ,268 6 200" ,886 6 ,297
200mg

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Sig >0.05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan

bermakna antar kelompok perlakuan.



Oneway ANOVA
Test of Homogeneity of Variances
t11
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
,612 3 20 ,615
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Kesimpulan : Sig <0.05, maka Ho diterima, artinya tidak perbedaan bermakna

antar kelompok perlakuan.

Post hoc test

Dependent Variable:  t11

Multiple Comparisons

Tukey HSD
()] @) Mean Std. Sig. | 95% Confidence
kelompok  kelompok Difference Error Interval
(1-J) Lower | Upper
Bound Bgﬁnd
dosis 50mg 14,667 | 2,714| ,000| -22,26]  -7,07
Eg:lttrlﬁf' dosis 100mg -8,333"| 2,714| ,028| -15,93 .74
dosis 200mg 2,000 2,714| 881| -9,60 5,60
kontrol 14667°|  2,714| 000| 7,07 22,26
. ositif
dosis 50mg gosis 100mg 6333 2714| 124| -126| 1393
dosis 200mg 12,667°| 2,714 001|  507| 2026
kontrol 8333°| 2714| ,028 74| 1593
. ositif
dosis 100mg gosis 50mg -6,333| 2,714 124 -13,93 1,26
dosis 200mg 6,333| 2714| ,124| -126| 13,93
kontrol 2,000{ 2714| ,881| -5,60 9,60
) positif
dosis 200mg - cic 50mg 12,667°|  2,714| 001 -20,26 5,07
dosis 100mg 6,333 2,714| 124| -13,93 1,26

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogenous subset

111
Tukey HSD?

kelompok N Subset for alpha = 0.05

1 2 3
kontrol 6 83,67
positif
dosis 200mg 6 85,67 85,67
dosis 100mg 6 92,00 92,00
dosis 50mg 6 98,33
Sig. ,881 124 124
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

Kesimpulan : Terlihat kelima perlakuan dalam kelompok positif dan dosis 200 mg
ada dalam satu subset, jadi kedua perlakuan tidak mempunyai perbedaan signifikan,
karena dalam satu subset. Sedangkan perlakuan dalam kontrol dosis 100 mg,
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif dan dosis 200 mg,

sama halnya dengan dosis 50 mg, karena tidak dalam satu subset.
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Lampiran 13. Lampiran Rendemen ekstrak

bobot ekstrak yang didapat

% Rendemen ekstrak = x 100%
’ bobot simplisia yang diekstrak ’

75,6916 g
© 2500 g

=3,02 %

Lampiran 14. Penetapan kada air serbuk ekstrak daun sirih merah

x 100%

Volume terbaca
Replikasi | =1 mL
Replikasi Il =0,9 mL
Replikasi 111 =0,6 mL
Perhitungan :

Volume terbaca

Kadar air = x 100%
Berat bahan
Replikasi | = x 100% = 4,96%
20,14 g
— ,9 mL
Replikasi Il = x 100% = 4,46%
20,11 g
— ,6 mL
Replikasi 11 = x 100% = 2,98%

20,12 g
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Lampiran 15. Kenaikan berat badan tikus
T0 Hari ke 11 (T1) Hari ke 14 (T2
Kelompok
(gram) (gram) (gram)
200 200 205
190 200 200
| 200 200 200
200 200 200
180 190 200
200 200 200
Rata-rata 195,00 198,33 200,83
SD 8,37 4,08 2,04
170 200 230
190 220 230
I 180 200 230
200 240 230
200 230 235
200 235 240
Rata-rata 190,00 220,83 232,50
SD 12,65 17,44 4,18
190 200 210
150 200 215
200 210 230
i 180 200 230
180 200 230
190 200 230
Rata-rata 181,67 201,67 224,17
SD 17,22 4,08 9,17
200 210 215
200 210 220
v 200 205 225
200 205 225
200 210 230
180 200 230
Rata-rata 196,67 206,67 224,17
SD 8,16 4,08 5,85
180 200 225
190 205 220
v 200 215 230
180 200 215
200 218 230
170 200 235




83

Kelompok TO Hari ke 11 (T1) Hari ke 14 (T2

(gram) (gram) (gram)

Rata-rata 186,67 206,33 225,83
SD 12,11 8,16 7,36
200 215 230
170 200 234
Vi 180 200 232
200 232 240
200 220 230
200 210 235

Rata-rata 191,67 212,83 233,50
SD 13,29 12,34 3,78

Keterangan

| :Kelompok normal

Il : Kelompok negatif (CMC-Na 0,5%)

Il : Kelompok positif (Metformin)

IV . Ekstrak daun sirih merah dosis 50 mg/kg bb
V . Ekstrak daun sirih merah dosis 100 mg/kg bb
VI : Ekstrak daun sirih merah dosis 200 mg/kg bb




